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Abstrak

Fear of Missing Out (FoMO) adalah ketika seseorang takut tertinggal atau bahkan cemas akan
kehilangan moment penting yang dilakukan oleh orang lain tanpa partisipasimereka. Salah satu faktor yang
mempengaruhi Fear of Missing Out (FOMO) adalah attachment orang tua. Attachment merupakan
hubungan emosional antara seseorang yang merupakan dasar dari rasa nyaman dan aman. Penelitian ini
bertujuan untukmelihat hubungan attachment orang tua dengan Fear of Missing Out (FOMO) pada Gen Z
di Pekanbaru. Pada penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan analisis parametik pearson
product moment. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 348 Gen Z di Kota Pekanbaru dengan rentang
usia antara 18 hingga 25 tahun dengan menggunakan teknik quota sampling. Data diambil menggunakan
skala attachment orang tua dengan skala Fear of Missing Out (FOMO). Hasil penelitian ini adalah terdapat
hubungannegatif yang signifikan antara attachment orang tua dengan Fear of Missing Out (FOMO)
pada Gen Z di Kota Pekanbaru. Semakin rendah attachment orang tua maka semakin tinggi Fear of
Missing Out (FOMO) pada Gen Z di Kota Pekanbaru dengan nilai korelasi antara attachment orang tua
dengan Fea r of Missing Out (FOMO) sebesar (r =-0.438, p = 0,000). Di simpulkan bahwa semakin rendah
attachment orang tua, maka semakin tinggi Fear of Missing Out (FOMOQ) pada Gen Z di Kota Pekanbaru.
Kata Kunci: Attachment Orang Tua, Fear of Missing Out (FOMO), Gen Z

Abstract

Fear of Missing Out (FOMO) is when a person is afraid of being left behind or even anxious about missing
important moments made by others without their participation. One of the factors that influence Fear of
Missing Out (FoOMO) is parent attachment. Attachment is an emotional connection between a person that
is the basis of a sense of comfort and security. This study aims to see the relationship between parent
attachment and Fear of Missing Out (FOMO) in Gen Z in Pekanbaru. This study used quantitative methods
with parametic pearson product moment analysis. The subjects in this study amounted to 348 Gen Z in
Pekanbaru with an age range between 18 to 25 years using quota sampling techniques. Data was retrieved
using a parent attachment scale with a Fear of Missing Out (FOMO) scale. The result of this study is that
there is a significant negative relationship between parent attachment and Fear of Missing Out (FOMO) in
Gen Z in Pekanbaru. The lower the parent attachment, the higher the Fear of Missing Out (FOMO) in Gen Z
in Pekanbaru with a correlation value between parent attachment and Fear of Missing Out (FoOMO) of (r =
-0.438, p =0.000). It is concluded that the lower the parent attachment, the higher the Fear of Missing Out
(FOMO) in Gen Z in the Pekanbaru City.
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1.Pendahuluan

Teknologi Informasi Komunikasi (TIK) berkembang sangat cepat di era modern (Setiadi, 2016).
Melalui mobile phone kemajuan teknologi dan informasi sangat mudah mempengaruhi gaya hidup dan
kebutuhan seseorang khususnya individu yang berusia 18-25 tahun atau yang saat ini dikenal dengan
sebutan Gen Z (Muyana & Widyastuti, 2017). Melalui laman yang dituliskan detik.com (2023) data Pew
Research Center dan Biro Sensus AS, menyatakan bahwa Generasi Z merupakan generasi post-millenial
yang dikenal juga sebagai generasi internet atau Generation dimana seseorang yang lahir dari tahun 1997
hingga 2012.

Terdapat beberapa kesamaan Gen Z dengan generasi millenial, generasi post-millenial memiliki
keunggulan bahwa mereka adalah generasi multi tasking atau generasi yang dapat melakukan banyak hal
sekaligus, seperti menggunakan smartphone lalu memainkan media sosial dan mendengarkan musik pada
saat yang bersamaan (Wahyuningsih, 2023). Gen Z telah dibesarkan dengan kecanggihan teknologi dan
akrab dengan perangkat yang canggih, sehingga tanpa disadari ini berdampak pada karakter individu
(Putra, 2016). Menggunakan media sosial secara berlebihan dapat berdampak negatif, yaitu:
menyebabkan stres, kecemasan, gangguan tidur, kecanduan, kesepian dan mempengaruhi kepercayaan
diri (Ahmad, 2020).

Hasil survey Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet (APJII) yang dilakukan pada tahun 2021-2022,
populasi usia 13-18 tahun memiliki penetrasi internet 99.16% dan populasi usia 19-34 tahun memiliki
penetrasi internet 98.64% (Dataindonesia.id, 2022). Mayoritas remaja akan dipandang lebih menarik jika
mereka berpartisipasi dalam aktifitas sosial media, sebaliknya remaja yang tidak berpartisipasi dalam
aktifitas sosial media akan dipandang ketinggalan zaman dan tidak menarik (Aresti, et.al., 2023). Remaja
mudah terbawa akan kehidupan di media sosial tanpa memikirkan efek positif dan negatif dari tindakan
mereka (Aprillia, et.al., 2020). Penggunaan media sosial secara berlebihan membuat individu mengalami
kecanduan, yang pada akhirnya membuat penggunanya mengalami Fear of Missing Out (FoMO) (Fabris et
al., 2020).

FoMO adalah ketakutan bahwa orang lain mungkin memiliki pengalaman yang lebih bermanfaat,
menyenangkan, dan menarik sementara individu tersebut tidak ada (Przybylski, et.al., 2013). Hal ini
mengacu pada kecenderungan seseorang untuk selalu terhubung ke media sosial karena seseorang tidak
ingin kehilangan sesuatu atau aktifitas penting, kondisi tersebut menyebabkan perasaan cemas akan
ketakutan kehilangan momen jika mereka tidak terhubung ke sosial media (Kaloeti, et.al, 2021).
Seseorang dapat dianggap FOMO jika mereka menunjukkan beberapa gejala, seperti: cemas, terobsesi
dengan status dan postingan orang lain, gelisah bila tidak memeriksa akun media sosial, tidak dapat
melepaskan diri dari ponsel, lebih  mementingkan berkomunikasi dengan teman-teman di media sosial,
merasa depresi bila hanya sedikit orang yang melihat akunnya dan mereka selalu ingin tampil seperti
orang lain (Abel, et.al., 2016). Sejalan dengan hal tersebut didukung juga oleh studi pendahuluan yang
dilakukan Maskar (2022) yang menyatakan sebagian besar remaja mengunggah kegiatan yang
menyenangkan serta membandingkan diri dengan teman- temannya, perbandingan tersebut dilakukan
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dalam hal kecerdasan, kegigihan, kesuksesan, pencapaian, dan ada juga karena melihat kehidupan
temannya lebih menyenangkan.

FoMO yang bersifat serius dapat membahayakan individu yang mengalaminya untuk selalu
terhubung dengan media sosial dan selalu mencari informasi terbaru, bahkan saat situasi yang berpotensi
tidak layak atau berbahaya, misalnya menghadiri pelajaran atau saat mengemudi (Fuster, et.al., 2017).
Penelitian yang dilakukan oleh Jannah dan Rosyidiani (2022) mengatakan beberapa remaja di Kelurahan
Cireunde menjadikan media sosial sebagai tempat pelarian dari kejenuhan, sering kali saat berkumpul
mereka asik dengan gadget mereka masing-masing, sebab status yang dibagikannya dapat menyalurkan
apa yang sedang mereka rasakan dan pikirkan, hingga kemungkinan untuk ditiru, misalnya, setelah
melihat kehidupan para K-Pop, mereka akan mencoba untuk menirunya.

Tidak hanya membahayakan bagi keselamatan, FOMO juga berpengaruh negatif pada pola hidup
individu, ini ditunjukkan oleh fakta bahwa banyak orang tidak bisa hidup tanpa internet dan selalu
memeriksa gadget dari bangun tidur hingga tidur kembali (Kurniasih, 2017). FOMO pada remaja dapat
dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal, faktor eksternal diantaranya adalah keluarga dan teman
sebaya (lbrahim, dkk, 2019). Pada faktor keluarga, salah satu yang menjadi pengaruh adalah parent
attachment (Soh, et.al., 2014). Remaja memiliki pembentukan emosional yang kuat apabila mendapatkan
dukungan dari kelekatan orang tua (lkrima & Khoirunnisa, 2021). Menurut Santrock (2013) kelekatan
(attachment) merupakan ikatan emosional yang kuat dan memiliki arti penting dalam hidupnya yang
terjadi antara dua individu terbentuk karena adanya suatu interaksi. Attachment juga diartikan sebagai
ikatan kasih sayang yang bertahan lama dengan intensitas yang besar (Armsden & Greenberg, 2009).

Pola perilaku anak-anak akan dipengaruhi oleh komunikasi orangtua dan anak yang konsisten
serta kesiapan orang tua untuk memenuhi kebutuhan emosional dan fisik mereka (Arnawa, 2015). Mereka
menjadikan orang tua sebagai pedoman yang aman dalam menjelajahi lingkungan, perilaku kelekatan ini
berkaitan dengan emosional dan kognitif (Creeden, 2004). Remaja memerlukan peran serta respon orang
tua sebagai "penguat" untuk setiap tindakan mereka (Fadhillah & Faradina, 2016).

Rasa kedekatan dari orang tua terhadap remaja serta dukungan emosional dapat membentuk
kelekatan (Dewi & Valentina, 2013). Kelekatan atau hubungan yang kuat antara orang tua dan remaja
akan membantu mereka menjadi mandiri, sehingga pertumbuhan kemandirian remaja bukan berarti
penolakan terhadap pengaruh orang tua, sebaliknya, remaja akan mencari masukan dari orang tua untuk
membuat keputusan (Fadhillah & Faradina, 2016). Hal ini didukung oleh penelitian Asyriati (2019) yang
menyatakan parent attachment merupakan prediktor utama masalah penggunaan internet bagi remaja,
tingkat adiksi atau mencegah adiksi remaja terhadap penggunaan internet dapat ditentukan dengan
kualitas hubungan orang tua dan remaja melalui komunikasi serta perhatian yang diinginkan remaja.

Kelekatan pada orang tua dapat menyebabkan kontrol emosi dan pengendalian diri pada remaja
(Puspitadesi, et.al., 2013). Kelekatan orang tua kepada remaja ini nantinya akan membuahkan hasil pada
kontrol diri remaja yang sindrom terhadap FoMO. Kontrol diri merupakan kemampuan individu dalam
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membimbing, mengatur, serta mengarahkan segala tindakan diri untuk membentuk pengendalian emosi
dalam diri individu tersebut (Puspitadesi, et.al., 2013).

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu, telah diketahui bahwa penelitian yang dilakukan
oleh Maskar (2023) menunjukan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari attachment terhadap
fear of missing out pada remaja perempuan. Dalam penelitian ini tidak ada hubungan dan pengaruh
antara kedua variabel menyebabkan dibutuhkannya variabel lain untuk menjadi perantara jika ingin
menjelaskan pengaruh attachment terhadap fear of missing out. Sedangkan penelitian yang dilakukan
oleh Filibiana dan Wibowo (2023) menyebutkan bahwa Hasil penelitian menunjukan adanya hubungan
yang positif signifikan antara fear of missing out dan kecanduan media sosial pada remaja awal bahwa
semakin tinggi fear of missing out maka akan semakin tinggi juga kecanduan media sosial. Sebaliknya,
semakin rendah fear of missing out, maka akan semakin rendah juga kecanduan media sosial. Penelitian
yang dilakukan oleh Sitasari, et.al., (2021) menunjukan adanya pengaruh positif signifikan fear of missing
out terhadap perilaku phubbing pada remaja semakin tinggi fear of missing out maka remaja tersebut
akan melakukan phubbing. Sebaliknya, semakin rendah fear of missing out maka remaja tersebut tidak
melakukan phubbing.

Alasan-alasan tersebut kemudian menjadi latar belakang ketertarikan penulis untuk meneliti
attachment orang tua dengan Fear of Missing Out (FOMO) pada gen z di kota Pekanbaru. Adapun hipotesis
penelitian yang diajukan adalah terdapat hubungan negatif dan signifikan antara attachment orang tua
dengan Fear of Missing Out (FoOMO) pada Gen Z di Kota Pekanbaru.

2. Tinjauan Pustaka

2.1 Fear of Missing Out (FOMO).

Menurut Alabri (2022) FOMO adalah perasaan yang menguras tenaga yang berhubungan dengan
tekanan mental dan emosional yang disebabkan oleh kekhawatiran bahwa seseorang kehilangan
kesempatan untuk mendapatkan pengalaman yang bermanfaat secara sosial yang sering terlihat di
jaringan media sosial. FOMO sebenarnya merupakan bentuk ketakutan, kekhawatiran, dan kecemasan.
dari individu yang merasa bahwa akan ada peristiwa menyenangkan dan menarik yang akan terjadi di
suatu tempat sehingga memicu seseorang itu harus ikut mengalami kejadian ada di sana (Carolina &
Mahestu, 2020).

Indikator-Indikator Fear of Missing Out (FoMO)
Indikator-indikator Fear of Missing Out (FOMO) menurut Przybylski, et. al (2013), yaitu:
a. Ketakutan (fears)

Ketakutan ini merupakan keadaan emosional dan perasaan terancam pada seseorang, yang
timbul karena melihat orang lain memiliki pengalaman dan peristiwa yang lebih menyenangkan.

b. Kekhawatiran (worries)
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Kekhawatiran merupakan perasaan penolakan oleh lingkungan sosial yang membuat individu
berusaha keras untuk menampilkan citra diri sesuai dengan keinginan lingkungan sosialnya yang
luas.

c. Kecemasan (anxiety)

Kecemasan ini muncul ketika rasa ingin terus terhubung dengan individu lain, seorang individu
tidak menyadari aktifitas orang lain, yang akhirnya mendorong individu mencari sosial media
untuk mempertahankan kontak dengan orang lain tersebut.

2.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Fear of Missing Out (FOMO)

Menurut Przybyliski, et.al. (2013) menjelaskan bahwa FoMO dipengaruhi oleh beberapa faktor,

diantaranya:

a.

Kompetensi (Competence)

Kompetensi diartikan suatu kemampuan seseorang untuk berinteraksi serta beradaptasi terhadap
lingkungan sosialnya dengan tujuan mencapai suatu tantangan, contohnya seperti memiliki
tantangan yang optimal dan perasaan mampu untuk mencoba tantangan tersebut, merasa yakin
dengan kemampuan sendiri, dan merasa dapat mencapai suatu tujuan.

Otonomi (Autonomy)

Kemampuan seseorang untuk mengambil keputusan yang dilakukan oleh dirinya, individu bebas
menentukan tanpa ada dorongan dari individu lain, contohnya seperti perasaan bahwa diri
memegang kendali dan memiliki pilihan, dapat membuat keputusan berdasarkan keyakinan,
bertanggung jawab atas keputusan yang sudah diambil dan merasa bebas.

Keterkaitan (Relatedness)

Keinginan individu untuk tergabung akan kelekatan atau keterhubungan dengan individu lain serta
memiliki rasa memiliki dalam lingkungan, contohnya seperti merasa terhubung dengan keluarga,
teman, dan kolega, memiliki dukungan sosial yang baik, merasa dicintai, diperhatikan dan
diperdulikan oleh orang lain.

Usia

Przybylski, et al. (2013) melakukan penelitiian yang menyatakan subjek dengan usia lebih muda
menunjukan tingkat FOMO lebih tinggii dibandingkan subjek yang lebiih tua. Hal tersebut disebabkan
oleh fakta bahwa usia muda memiliki minat yang lebih besar dalam mengakses sosial media
ketimbang orang lebih tua, yang tidak memilikii banyak waktu kosong dalam menggunakannya.

Gender

Sianipar dan Kaloeti (2019) dalam penelitiannya mendapati perempuan memiliki tingkat FOMO yang
lebih tinggi dibandingkan laki-laki. Perempuan cenderung mudah terkena stres ketika ia merasa tidak
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terkenal khusunya di media sosial, hal itu disebabkan karena kebutuhan perempuan yang tinggi
untuk diterima dan rasa ingin diakui di suatu kelompok.

f. Komunikasi antara Orang Tua dan Anak

Komunikasi antara orang tua dan anak sangat berpengaruh dengan faktor dari Fear of Missing Out
(FOMO). Penelitian yang dilakukan oleh Alt dan Boniel (2018) menyatakan bahwa hubungan
komunikasi yang erat dan baik antara orang tua dan anak serta rasa saling keterbukaan dapat
meminimalisir tingkat FOMO pada remaja.

2.3 Attachment Orang Tua

Kelekatan dapat diartikan sebagai ikatan emosional antara seseorang dengan individu lainnya
yang memiliki arti khusus, ikatan yang dibina akan bertahan cukup lama dan menumbuhkan rasa percaya
diri serta memberikan rasa aman (Sari, et.al., 2018). Kemudian menurut Papalia dan Feldman (2014)
mengartikan attachment orang tua sebagai ikatan emosional atau hubungan yang saling menguntungkan
dan bertahan lama antara anak dan orang tuanya, yang masing-masing membantu meningkatkan kualitas
hubungan antara keduanya. Kelekatan memainkan peran penting dalam membantu remaja dalam
menyelesaikan tanggung jawab perkembangan mereka, terutama dalam mencapai tujuan (Fadhillah &
Faradina, 2016).

Dimensi-Dimensi Attachment Orang Tua

Menurut Armsden dan Greenberg (2009) attachment orang tua memiliki tiga dimensi. Tiga
dimensi tersebut, yaitu:

a. Kepercayaan (trust)
Kepercayaan terbentuk dari ikatan yang kuat dimana masing-masing individu merasa bahwa mereka
saling bergantungan. Dimensi Kepercayaan (trust) ini meliputi saling memahami dan menghormati
terhadap figur kelekatan. Anak akan merasa aman berada didekat orang tua apabila orang tua
memberikan rasa kepercayaan terhadap anaknya.

b. Komunikasi (communication)
Persepsi komunikasi remaja dengan orang tua memiliki makna bahwa kelekatan tercipta ketika orang
tua mampu menilai kualitas juga mampu berkomunikasi verbal serta mampu mendengarkan emosi
mereka. Terbentuknya lkomunikasi yang baik antara orang tua dan anak dapat diperlihatkan dengan
keterbukaan perasaan keduanya. Ketika anak jujur terhadap orangl tual dan dapat menceritakan
seluruh masalah yang dihadapi, sehingga orang tua mampu memberikan solusi terhadap masalah
tersebut.

c. Keterasingan (alienation)
Keterasingan dapat diartikan sebagai bentuk perasaan yang dialami oleh remaja terkait kemarahan
dan perasaan terkucilkan dimana perasaan dapat muncul akibat pengabaian dan ketidak konsistenan
figur lekat untuk selalu ada bagi seseorang sehingga terjalin ikatan emosional melemah diantara figur
lekatnya dan seseorang tersebut. Kondisi ini biasanya seseorang mendapatkan penolakan atas
dirinya serta tidak diperdulikan oleh lingkungannya.
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3. Metode

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Sampel dalam penelitian ini adalah geni z berusia
18-25 tahun yang mempunyai smartphone dan pengguna aktif sosial media di Pekanbaru yang diperoleh
dengan menggunakan metode quota sampling. Peneliti menyebar kuisioner dengan menggunakan google
form ke beberapa sosial media peneliti (Whatsapp dan instagram). Sesuai dengan kriteria yang ditentukan
oleh peneliti berjumlah 348 orang dengan jenis kelamin laki-laki berjumlah 167 orang dan perempuan
berjumlah 181 orang. Penetapan jumlah sampel didasarkan atas pertimbangan margin of error 5% dengan
populasi sebanyak 249.229 orang.

Metode pengumpulan data dilakukan dengan memberikan skala Fear of Missing Out (FoOMO) yang
disusun oleh Przyblylski, et.al. (2013) untuk mengukur FOMO yang diadaptasi dalam Bahasa Indonesia.
Alat ukur tersebut sejauh ini memiliki reliabilitas yang tinggi yakni o = 0,950. Indikator yang diukur didalam
FoMO ini adalah ketakutan, kekhawatiran dan kecemasan yang terdiri dari 22 aitem. Sedangkan
attachment orang tua diukur dengan skala attachment orang tua dari dimensi-dimensi dari Armsden dan
Greenberg (2009). Alat ukur tersebut memiliki dimensi-dimensi yakni kepercayaan, komunikasi, dan
keterasingan yang terdiri dari 14 aitem dengan koefisien reliabilitas a = 0,920.

Metode analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik korelasi parametik product moment
untuk melihat hubungan antara attachment orang tua dengan Fear of Missing Out (FOMO) pada gen z di
Kota Pekanbaru yang dilakukan dengan bantuan program SPSS 26.0 Version for Windows.

4. Hasil dan Pembahasan

Hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan negatif yang signifikan antara
attachment orang tua dengan Fear of Missing Out (FOMO) pada gen z di Kota Pekanbaru. Hasil uji statistik
parametik pearson product moment diperoleh koefisien korelasi r = -0.438 dengan taraf signifikan p =
0,000 (p < 0,05). Hasil tersebut menunjukan terdapat hubungan negatif yang signifikan antara attachment
orang tua dengan FoMO. Derajat hubungan antara kedua variabel tersebut berada dikategori sedang.

Tabel 1. Hasil Uji Hipotesis Pearson Product Moment

Variabel Sig Korelasi Keterangan
Attachment orang tua * Fear Of Missing Out (FoMo) 0.000 -.438 Signifikan
Ket : Sig < 0,05

Tabel tersebut menunjukkan bahwa nilai signifikan untuk pengujian hubungan antara attachment
orang tua dengan Fear of Missing Out (FOMO) adalah sebesar -0.438 artinya tingkat kekuatan hubungan
(korelasi) antara variabel attachment orang tua dengan Fear of Missing Out (FoMO) adalah sedang dengan
berada di interval 0,40-0,599. Angka dari koefisien korelasi pada tabel di atas bernilai negatif -0,438,
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sehingga arah hubungannya negatif antara variabel attachment orang tua dengan Fear of Missing Out
(FoMO) pada Gen Z di Kota Pekanbaru dan hal ini menunjukkan bahwa hipotesis diterima.

Tabel 2 Deskripsi Statistik Variabel Attachment Orang Tua dan Fear of Missing Out (FOMO)

Variabel Empirik Hipotetik
Maks | Min | Mean | Sd | Maks | Min Mean Sd
Attachment Orang Tua 70 20 | 58,14 | 5,1 70 14 56 9,3
Fear of Missing Out (FoMO) 107 44 | 84,26 | 7,4 | 110 22 66 14,6

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai mean empirik pada attachment orang tua
lebih tinggi dibandingkan mean hipotetik (58,14 > 56), dapat diartikan bahwa attachment orang tua yang
dimiliki subjek dominan tinggi. Sedangkan Fear of Missing Out (FoMO) lebih tinggi dibandingkan mean
hipotetik (84,26 > 66), dapat diartikan bahwa Fear of Missing Out (FoMO) yang dimiliki subjek lebih
dominan tinggi.

Tabel 3 Kategorisasi Variabel Attachment Orang Tua dan Fealr olf Missilng Oult (FoMO)

Attachment Orang Tua Fealr olf Missilng Oult (FoMO)
Kategori Nilai Frekuensi | Persentase Nilai Frekuensi | Persentase
Rendah X<32,7 34 9,8% X<51,4 3 9%
Sedang | 32,7<X<51,3 172 49,4% 51,4<X<80,6 134 38,5%
Tinggi X>51,3 142 40,8% X > 80,6 211 60,6%
Total 348 100% 348 100%

Berdasarkan dari data di atas, dapat dilihat bahwa frekuensi attachment orang tua kebanyakan
ada dikategori sedang yaitu 172 (49,4%), sedangkan yang paling sedikit frekuensinya adalah dikategori
rendah yaitu 34 (9,8%). Hal ini dapat diartikan bahwa attachment orang tua termasuk dalam kategori
sedang. Untuk Fealr olf Missilng Oult (FOMO) kebanyakan ada dikategori tinggi yaitu 211 (60,6%),
sedangkan yang paling sedikit frekuensinya adalah dikategori rendah yaitu 3 (9%). Hal ini dapat diartikan
bahwa Fear of Missing Out (FOMO) termasuk dalam kategori tinggi.

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa frekuensi Fear of Missing Out (FOMO) kebanyakan
ada dikategori tinggi yaitu 211 (60,6%), sedangkan yang paling sedikit frekuensinya adalah dikategori
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rendah yaitu 3 (9%). Hal ini dapat diartikan bahwa Fear of Missing Out (FOMO) termasuk dalam kategori
tinggi.

Berdasarkan hasil analisa yang telah dilakukan terbukti bahwa attachment orang tua memiliki
hubungan yang signifikan dengan Fear of Missing Out (FOMO) pada Gen Z di Kota Pekanbaru. Dilihat dari
penelitian ini, diketahui bahwa ada hubungan yang negatif antara attachment orang tua dengan Fear of
Missing Out (FoOMO) pada Gen Z di Kota Pekanbaru, artinya semakin tinggi attachment orang tua, maka
semakin rendah Fear of Missing Out (FOMO) pada Gen Z di Kota Pekanbaru. Penelitian ini didukung oleh
penelitian Maskar (2023) yang mengatakan bahwa semakin tinggi attachment orang tua maka semakin
rendah Fear of Missing Out (FOMO).

Fear of Missing Out (FOMO) adalah ketakutan bahwa orang lain mungkin memiliki pengalaman
yang lebih bermanfaat, menyenangkan, dan menarik sementara individu tersebut tidak ada (Przybylski,
et.al., 2013). Berdasarkan hasil analisa dalam penelitian ini, Gen Z di Kota Pekanbaru mengalami Fear of
Missing Out (FoMO) dalam kategori tinggi, terlihat dari deskripsi kategori terbanyak adalah tinggi,
sehingga dapat dikatakan Gen Z di Kota Pekanbaru mengalami Fear of Missing Out (FOMO). Sejalan
dengan hal tersebut didukung juga oleh studi pendahuluan yang dilakukan Maskar (2023) yang
menyatakan sebagian besar remaja mengunggah kegiatan yang menyenangkan serta membandingkan
diri dengan teman-temannya, perbandingan tersebut dilakukan dalam hal kecerdasan, kegigihan,
kesuksesan, pencapaian, dan ada juga karena melihat kehidupan temannya lebih menyenangkan.

Penelitian Maskar (2023) mengatakan bahwa attachment orang tua akan mempengaruhi
kepercayaan anak, anak tidak akan merasa terasingkan, dan nyaman dengan kedua orang tua dan
menghasilkan adanya hubungan negatif antara FOMO dan attachment orang tua, jika attachment orang
tua rendah maka Fear of Missing Out (FOMO) yang terjadi semakin meningkat. Diperkuat dengan hasil
kategorisasi attachment orang tua pada Gen Z di Kota Pekanbaru ada pada kategori sedang, artinya hanya
sebagian Gen Z yang lekat dengan orang tuanya, sehingga menyebabkan tingginya Fear of Missing Out
(FoMO) karena remaja mencari perbandingan di media sosial.

Hal ini sesuai dengan hasil uji hipotesis terdapat hubungan yang negatif antara attachment orang
tua dengan Fear of Missing Out (FOMO), angka dari koefisien korelasi pada tabel di atas bernilai negatif -
0.438, sehingga arah hubungannya negatif antara variabel attachment orang tua dengan Fear of Missing
Out (FOMO) pada Gen Z di Kota Pekanbaru dengan kategori sedang. Hasil tersebut didukung dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Maskar (2023), yang menemukan bahwa tingkat attachment tidak
berpengaruh tinggi terhadap Fear of Missing Out (FOMO), maka peneliti berasumsi ada faktor lain yang
menghubungkan variabel Fear of Missing Out (FoOMO).

Berdasarkan hasil analisa dan penjelasan dalam penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa orang
dengan attachment orang tuanya tinggi maka semakin rendah tingkat FOMO, sebaliknya orang dengan
attachment orang tuanya rendah maka semakin tinggi tingkat FOMO pada Gen Z di Kota Pekanbaru.
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